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ABSTRAK
Latar Belakang : Kanker payudara adalah salah satu keganasan yang memiliki
jumlah insiden dan mortalitas yang tinggi pada wanita. Kanker payudara juga
merupakan kanker yang paling sering terdiagnosis pada wanita di seluruh dunia
dengan lebih dari 2,26 juta kasus baru pada tahun 2020. Penyebab pasti dari kanker
payudara belum diketahui, namun ada beberapa faktor resiko yang dapat
meningkatkan terjadinya penyakit ini, antara lain : usia, obesitas, konsumsi alkohol
berlebih, riwayat kanker payudara pada keluarga, merokok, dan faktor reproduktif.
Di Indonesia, jumlah kasus kanker payudara semakin meningkat seiring tahun. Hal
ini dapat disebabkan akibat kurangnya pengetahuan mengenai faktor risiko yang
dapat meningkatkan risiko terjadinya kanker payudara.

Tujuan : Untuk mengetahui faktor risiko yang mempengaruhi terjadinya kanker
payudara pada pasien di RS Pendidikan Universitas Hasanuddin Makassar periode
Januari — Desember 2021.

Metode : Jenis penelitian yang digunakan adalah studi deskriptif observasional
dengan desain cross sectional, teknik pengumpulan sampel adalah total sampling.
Penelitian dilakukan selama tiga bulan yang dimulai dari September 2022 hingga
November 2022.

Hasil : Jumlah penderita kanker payudara yang diteliti sebanyak 70 kasus.
Kelompok penderita terbanyak adalah usia > 40 tahun sebanyak 55 kasus (78.6%),
IMT normal sebanyak 41 kasus (58.6%), tidak adanya riwayat keluarga sebanyak
50 kasus (71.4%), usia kehamilan pertama < 35 tahun sebanyak 46 kasus (65.7%),
dan pasien yang belum menopause sebanyak 52 kasus (74.3%).

Kesimpulan : Faktor risiko yang terbukti mempengaruhi terjadinya kanker
payudara pada pasien RS Pendidikan Uninversitas Hasanuddin adalah faktor usia,
usia menopause, riwayat keluarga, dan usia kehamilan pertama.

Kata kunci : kanker payudara, usia, indeks massa tubuh, riwayat keluarga, faktor
paritas
Daftar Pustaka : 26 (2009-2022)
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ABSTRACT
Background : Breast cancer is one type of malignancy that has high incidence and
mortality rate on woman. Breast cancer is also the most diagnosed cancer on woman
in whole world with more than 2.26 million new cases in 2020. The main cause of
breast cancer is still unknown but there are several risk factors that might affect this
disease’s incidence, which are age, obesity, excess alcohol consumption, family
history, and reproductive factors. In Indonesia, number of breast cancer cases keep
growing each year. This can be caused by the lack of knowledge about risk factors
that can increase the probability of someone of getting breast cancer.

Objective : To find out the risk factors that affect breast cancer incidence on
patients with breast cancer who were treated at Hasanuddin University Hospital in
the period January to December 2021.

Method : This type of research is an observational descriptive study with cross
sectional design, the sample collection technique is total sampling. The study was
conducted for three months starting from September 2022 to November 2022.

Results : The number of colorectal cancer patients studied was 70 cases. The
highest group is age > 40 years as many as 55 cases (78.6%), normal body mass
index as many as 41 cases (58.6%), absence of family history as many as 50 cases
(71.4%), first pregnancy age < 35 years as many as 46 cases ( 65.7%), and patients
who haven’t menopaused as many as 52 cases (74.3%).

Conclusion : Risk factors which proven to affect breast cancer incidence in
Hasanuddin University Hospital are age factor, menopause age, family history, and
first pregnancy age.

Keywords : breast cancer, age, body mass index, family history, parity factor
Index: 26 (2009-2022).
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kanker payudara adalah salah satu keganasan yang memiliki jumlah insiden
dan mortalitas yang tinggi pada wanita. Kanker ini merupakan tumor ganas yang
berasal dari sel — sel payudara. Kanker payudara juga merupakan kanker yang
paling sering terdiagnosis pada wanita di seluruh dunia dengan lebih dari 2,26 juta
kasus baru pada tahun 2020. (Lukasiewicz et al., 2021; What Is Breast Cancer? |
American Cancer Society, n.d.)

Berdasarkan GLOBOCAN (2020), kanker payudara telah melewati kanker
paru — paru sebagai kanker dengan jumlah diagnosis terbanyak. Pada tahun 2020,
terdapat lebih dari 2,26 juta kasus baru (11,7%) kanker payudara di seluruh dunia.
Selain menjadi kanker dengan insiden paling tinggi, kanker payudara juga menjadi
penyebab kematian akibat kanker tertinggi pada wanita dengan angka kematian
sebesar 684.996 (6,9%). Untuk Indonesia sendiri, kanker payudara berada di urutan
pertama sebagai kanker yang paling sering terdiagnosis. Jumlah kasus baru di
Indonesia pada tahun 2020 adalah sebesar 65 ribu (16,6%) dengan angka kematian
sebesar 22.430 (9,6%). Hal ini terjadi karena terjadinya peningkatan jumlah insiden
dalam beberapa dekade terakhir. Dalam tiga dekade terakhir, telah terjadi
peningkatan insiden kanker payudara lebih dari 2 kali lipat pada 60 negara yang
diikuti dengan peningkatan angka kematian di 43 negara. Dengan peningkatan
seperti ini, WHO memperkirakan bahwa pada tahun 2030, kasus baru kanker

payudara akan meningkat menjadi 2,7 juta per tahun dengan angka kematian



sebesar 870 ribu di seluruh dunia. (Lukasiewicz et al., 2021; Merino, 2021; The
Global Cancer Observatory, 2020)

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan, kasus
kanker payudara pada tahun 2012 berjumlah 671 kasus, dimana 337 merupakan
kasus baru, 319 kasus lama, dan 15 kasus kematian. Dan pada tahun 2014, terjadi
peningkatan insiden dengan total kasus sebesar 1.181 kasus, yang di antaranya
terdapat 339 kasus baru, 830 kasus lama, dan 12 kasus kematian. Peningkatan kasus
kanker payudara terjadi karena adanya faktor risiko yang mendukung. Menurut
WHO, faktor risiko kanker payudara meliputi usia, obesitas, konsumsi alkohol
berlebih, riwayat kanker payudara pada keluarga, merokok, dan faktor reproduktif.
(Breast Cancer, n.d.; Lukasiewicz et al., 2021; Sarina, Ridwan M. Thaha, 2020)

Berdasarkan besarnya prevalensi dari kanker payudara, maka peneliti ingin
mengetahui apa saja faktor risiko yang mempengaruhi terjadinya kanker payudara.
Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk menemukan jawaban mengenai hal ini dengan
melakukan penelitian secara ilmiah yang difokuskan untuk mengetahui faktor risiko
apa saja yang mempengaruhi terjadinya kanker payudara pada pasien di RS
Pendidikan Universitas Hasanuddin Makassar, Sulawesi Selatan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan
masalah dari penelitian ini adalah apakah faktor risiko yang mempengaruhi
terjadinya kanker payudara pada pasien di RS Pendidikan Universitas Hasanuddin
Makassar periode Januari — Desember 2021.

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum



Mengetahui faktor risiko yang mempengaruhi terjadinya kanker payudara
pada pasien di RS Pendidikan Universitas Hasanuddin Makassar periode Januari —
Desember 2021.

1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengetahui jumlah pasien kanker payudara di RS Pendidikan
Universitas Hasanuddin Makassar periode Januari — Desember 2021
2. Mengetahui karakteristik pasien kanker payudara di RS Pendidikan

Universitas Hasanuddin Makassar periode Januari — Desember 2021

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
1.) Melalui penelitian ini, diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan mengenai apa saja faktor risiko yang mempengaruhi
terhadap terjadinya kanker payudara
2.) Menjadi sumber kepustakaan di Fakultas Kedokteran Universitas
Hasanuddin
3.) Menjadi bahan pembelajaran dan pertimbangan untuk dikembangkan
lebih lanjut serta sebagai referensi terhadap penelitian selanjutnya yang
sejenis
1.4.2 Manfaat Praktis
Memberikan informasi kepada masyarakat sehingga masyarakat dapat
mengetahui mengenai apa saja faktor risiko yang mempengaruhi terhadap
terjadinya kanker payudara dan meningkatkan kewaspadaan untuk mencegah

terjadinya kanker payudara.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Definisi

Kanker payudara adalah salah satu keganasan yang memiliki jumlah insiden
dan mortalitas yang tinggi pada wanita. Kanker ini merupakan tumor ganas yang
berasal dari sel — sel payudara. Kanker payudara juga merupakan kanker yang
paling sering terdiagnosis pada wanita di seluruh dunia dengan lebih dari 2,26 juta
kasus baru pada tahun 2020. (Lukasiewicz et al., 2021; What Is Breast Cancer? |
American Cancer Society, n.d.)

2.1.2 Epidemiologi

Berdasarkan data dari WHO, kanker payudara merupakan kanker yang
paling sering terdiagnosis pada wanita pada tahun 2020 dengan jumlah kasus baru
sebesar 2,26 juta. Selain itu, kanker payudara juga menjadi penyebab kematian
akibat kanker tertinggi pada wanita dengan 684.996 kasus kematian (13,6 per
100.000 perempuan). Meskipun sebagian besar jumlah insiden berasal dari negara
maju, negara di benua Asia dan Afrika yang berkontribusi paling besar dalam kasus
kematian, yaitu sebesar 63% dari total kematian akibat kanker payudara pada tahun
2020. (Lukasiewicz et al., 2021)

Untuk Indonesia sendiri, kanker payudara berada di urutan pertama sebagai
kanker yang paling sering terdiagnosis. Jumlah kasus baru di Indonesia pada tahun
2020 adalah sebesar 65 ribu (16,6%) dengan angka kematian sebesar 22.430 (9,6%).
Jumlah insiden kanker payudara mengalami peningkatan dari tahun 2018, dimana

prevalensi kanker payudara di Indonesia mencapai 42,1 orang per 100.000



penduduk dengan tingkat kematian mencapai 17 orang per 100.000 penduduk.
Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan, kasus kanker
payudara pada tahun 2012 berjumlah 671 kasus, dimana 337 merupakan kasus baru,
319 kasus lama, dan 15 kasus kematian. Dan pada tahun 2014, terjadi peningkatan
insiden dengan total kasus sebesar 1.181 kasus, yang di antaranya terdapat 339
kasus baru, 830 kasus lama, dan 12 kasus kematian. (Breast Cancer, n.d.; Pangribowo,
2019; Sarina, Ridwan M. Thaha, 2020; The Global Cancer Observatory, 2020)
2.1.3 Etiologi

Kanker payudara terbentuk akibat adanya kerusakan pada DNA dan mutasi
genetik yang dapat dipengaruhi oleh pemaparan terhadap estrogen. Pada beberapa
kasus, kanker payudara dapat bersifat herediter akibat pewarisan dari defek DNA
atau gen kanker seperti BRCA1 dan BRCAZ2. Sehingga, riwayat kanker ovarium dan
payudara dalam keluarga meningkatkan risiko adanya kanker payudara. Pada
individu yang normal, sistem imun akan menyerang sel dengan DNA atau
pertumbuhan yang abnormal. Tetapi, hal ini tidak terjadi pada individu yang
memiliki kanker payudara sehingga dapat menyebabkan pertumbuhan dan
penyebaran tumor dengan cepat. (Simon & Robb, 2021a)
2.1.4 Diagnosis

Diagnosis kanker payudara umumnya dilakukan dengan melakukan
mammography. Sebagian besar kasus dapat dideteksi dengan menggunakan
mammography, bahkan yang bersifat asimtomatik. Tetapi, pada beberapa kasus
dimana mammography kurang sensitif, maka dapat digantikan dengan USG
(ultrasonography). USG dapat digunakan untuk menilai konsistensi dan ukuran

dari massa pada payudara. Selain USG, MRI juga memiliki sensitivitas yang tinggi



untuk menilai abnormalitas dalam jaringan lunak. Biopsi jaringan juga penting
dalam mengevaluasi suatu kanker payudara. (Simon & Robb, 2021b)

Selain teknik imaging, pemeriksaan biomarker seperti protein, DNA,
mMRNA, dan mikroRNA juga dapat digunakan untuk membantu mengevaluasi suatu
kasus kanker payudara. (Jafari et al., 2018)

2.1.5 Faktor Risiko Kanker Payudara

Menurut WHO, faktor risiko kanker payudara meliputi usia, obesitas,
konsumsi alkohol berlebih, riwayat kanker payudara pada keluarga, merokok, dan
faktor reproduktif.

2.1.5.1 Usia

Usia merupakan salah satu faktor risiko yang mempengaruhi
terjadinya kanker payudara. Pada tahun 2016, diperkirakan 90,3% insiden
dan 71,2% kasus kematian akibat kanker payudara di Amerika Serikat
berasal dari wanita dengan rentang umur 40 — 60 tahun.

Insiden dari kanker payudara akan meningkat seiring bertambahnya
usia, dimana risiko akan meningkat dengan cepat pada usia reproduksi dan
meningkat dengan lebih lanbat setelahnya. Hal ini terjadi karena seiring
bertambahnya usia, kemungkinan terjadinya mutasi genetik akan semakin
meningkat dan kemampuan tubuh untuk mengeleminasi sel — sel yang rusak
akan semakin berkurang. (Sun et al., 2017)
2.1.5.2 Obesitas

Menurut Klasifikasi indeks massa tubuh (IMT) Asia Pasific, obesitas
adalah suatu keadaan dimana IMT seseorang lebih dari 25 kg/m?. Pada

beberapa studi yang dilakukan, hasil penelitian menunjukkan bahwa wanita



dengan IMT > 31 kg/m? memiliki risiko lebih tinggi mengalami kanker
payudara dibandingkan wanita dengan IMT < 21 kg/m? dengan
peningkatan risiko sebesar 8% per 5 kg/m?. Selain meningkatkan insiden,
obesitas juga meningkatkan mortalitas kanker payudara hingga 2 kali lipat
dibandingkan pada penderita kanker payudara dengan IMT normal.

Pada individu yang obesitas, umumnya disertai adanya sindroma
metabolik. Individu dengan sindroma metabolik dapat mengalami
peningkatan kadar insulin dalam sirkulasi. Keadaan ini disebut juga sebagai
hiperinsulinemia. Hiperinsulinemia akan menyebabkan penurunan dari
globulin yang berfungsi untuk mengikat hormon seks seperti estrogen. Hal
ini dapat memicu terjadinya peningkatan kadar dan bioavailabilitas hormon
estrogen, sehingga menyebabkan peningkatan risiko dari berkembangnya
kanker payudara. (Picon-Ruiz et al., 2017; Wallace et al., 2013)
2.1.5.3 Riwayat Kanker Payudara dalam Keluarga

Riwayat kanker payudara pada keluarga dapat meningkatkan risiko
dari berkembangnya kanker payudara pada suatu individu. Hampir 25% dari
semua pasien yang didiagnosis, melaporkan bahwa adanya relatif dengan
kondisi yang sama. Wanita dengan satu relatif dengan riwayat kanker
payudara memiliki risiko 1,75 kali lipat lebih tinggi dan wanita dengan dua
relatif atau lebih memiliki risiko 2,5 Kkali lipat lebih tinggi dibandingkan
wanita tanpa riwayat kanker payudara dalam keluarga. Hal ini umumnya
dihubungkan dengan pewarisan gen BRCA1 dan BRCAZ2. (Breast Cancer, n.d.;

Lukasiewicz et al., 2021; Sun et al., 2017)



2.1.5.4 Faktor Reproduktif

Faktor reproduktif meliputi usia menarche dini, usia kehamilan
pertama, usia menopause, dan paritas. Menarche dini sering dihubungkan
dengan peningkatan risiko kanker payudara. Kondisi ini merupakan kondisi
dimana menstruasi pertama terjadi pada usia relatif muda (< 12 tahun). Usia
menstruasi yang lebih awal berhubungan dengan paparan terhadap hormon
estrogen dan progesteron dalam waktu lama yang dapat mempengaruhi
proliferasi jaringan payudara. Selain menarche dini, menopause terlambat
(> 50 tahun) juga termasuk faktor risiko. Risiko kanker payudara juga
meningkat apabila usia individu saat kehamilan pertama adalah lebih dari
35 tahun. Hal ini terjadi akibat adanya rangsangan pematangan sel — sel
payudara yang diinduksi oleh kehamilan, yang menyebabkan sel — sel
tersebut lebih sensitif terhadap transformasi. Wanita yang hamil pertama
pada usia > 35 tahun memiliki risiko 3,6 kali lipat lebih besar dibandingkan
yang hamil sebelum usia 35 tahun.

Faktor paritas juga berpengaruh pada terjadinya kanker payudara.
Wanita yang nulipara atau belum pernah hamil memiliki risiko 4 kali lebih
besar untuk mengalami kanker payudara dibandingkan wanita multipara.
Hal ini terjadi karena pemaparan terhadap hormon estrogen yang lebih lama

dibandingkan pada wanita yang telah memiliki anak. (Arsittasari, 2017)



2.2 Kerangka Teori Penelitian
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2.3 Kerangka Konsep Penelitian
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2.4 Hipotesis

Hipotesis pada penelitian ini adalah adanya satu faktor risiko tertentu yang
paling banyak mempengaruhi terjadinya kanker payudara pada pasien di RS

Pendidikan Universitas Hasanuddin periode Januari — Desember 2021.
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